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Abstrak

Persepsi Visual Pada Kemasan Rokok Untuk Membeli Rokok Pada Pemuda
Desa Pesikaian Kecamatan Cerenti Kabupaten KuantanSingingi

Elpita
NPM 179110159

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi visual gambar
pada kemasan rokok untuk membeli rokok pada pemuda Desa Pesikaian. Jenis
penelitian Ini_tergolongypada penelitian deskriptif.dengan menetapkan sampel
yang berasal dari populasi perokok di Desa Pesikaian. Data menurut jenis dan
sumbernya berupa data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan
data melalui kuesioner observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini model
dan teknik analisa data menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh persepsi visual gambar
pada kemasan rokok terhadap perilaku pembeli pada pemuda Desa Pesikaian yang
di buktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,16%. Berdasarkan pengujian
hipotesis dengan uji t terdapat adanya thitungSebesar 3.220 berarti thiwung= 3.220>tiapel
= 1.992 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi
visual kemasan rokok terhadap-perilaku pembeli-pada pemuda di Desa Pesikaian
Sedangkan dari nilai Koefisien determinan (R Square) sebesar .178 berada pada
kategori lemah. Hal ini berarti bahwa pengaruh persepsi visual gambar pada
kemasan rokok terhadap perilaku pembeli pada pemuda Desa Pesikaian adalah
sebesar 16% sedangkan sisanyajsebesar (100%-- 16% = 84.%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang di luar dari variabel persepsi visual

Kata Kunci:Persepsi Visual, Perilaku Pembeli, Pemuda, Kemasan Rokok.



Abstract

The Effect of Visual Perception on Cigarette Packaging on Buyer Behavior in
Youth in Pesikaian Village, Cerenti District, KuantanSingingi Regency

Elpita
NPM : 179110159

The purpose of this_study|was to/ determine how the effect of visual
perception of Images o cigarette packaging on/buyer behavior in Pesikaan
Village yauth. This type of research is classified as a correlational study by
determining the sample from the smoking population in Pesikaan Village. Data by
type and source are primary data and secondary data with data collection
techniques through observation questionnaires, and documentation. In this study,
the model and data analysis technique used a linear regression analysis
approach. Based on the results of the study, it was concluded that there was an
effect of visual perception of images on cigarette packaging on buyer behavior in
Pesikaan Village youth which was proven by the regression coefficient value of
0.16%. Based.on hypothesis testing with t test, there is a tcount of 3.220 which
means tcount = 3.220>ttable,=.1.992 whichsmeans that there is a significant
influence between the visual perception variable of cigarette packaging on buyer
behavior in youth in Pesikaan Village. Meanwhile, the value of the determinant
coefficient (R Square) is . 178 is in the weak category. This means that the effect
of visual perception of imageson) cigarette packaging on-buyer behavior in
Pesikaan Village youth is 16% while. the remaining (100% - 16% = 84%) is
influenced by other variables outside of the visual perception variable.

Keywords: Visual Perception, Buyer Behavior, Youth, Cigarette Packaging
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.l ah Penelitian

perilaku konsur kegiat an ksanakan dapat berjalan

secara efektif n. Mer 5 arilaku konsumen

yang berhu _' _-’ penge t‘_ '_ alam mendapatkan,
menggunaka jasa apat dipengaruhi

lingkungan.

dituangkan dalam Permenkes 8 tahun 2013 Tentang pencantuman
peringatan kesehatan informasi kesehatan pada kemasan produk tembakau.
Ketentuan dibuat untuk memberikan informasi dan juga sebagai media
komunikasi dari dampak yang terdapat pada rokok. Pencantuman gambar dalam
bungkusan rokok mengenai kesehatan juga mengimplementasikan kebijakan

tentang kesehatan yang telah ditetapkan yakni Undang-Undang Nomor 36 tahun

2009 tentang kesehatan.



Adanya ketentuan yang mengatur gambar yang harus dicantumkan dalam
bentuk visual pada bungkus rokok merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kampanye bahaya merokok dan juga edukasi kepada masyarakat mengenai
kandungan yang.terdapat pada.rokok. Langkah memasukkan gambar dalam
bentuk visual ini adalah upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengingatkan
masyarakat tentang bahaya daricmerokok: Gambar-gambar dalam bentuk visual
inipun bila dilihat sangat menakutkan dan mengerikan akibat daripada merokok.

Kesehatan masyarakat menjadi penting untuk dijaga oleh pemerintah,
sehingga upaya ini menjadi satu langkah yang bersifat pemberitahuan, himbauan,
maupun pencegahan. Bentuk informasi ini tergambar jelas dari visual yang
melekat pada semua bungkus rokok tanpa terkecuali, sehingga masyarakat bisa
mengambil intisari dari informasi tersebut. Dengan upaya yang telah dilakukan
ini, masyarakat hanya tinggal.memilih untuk terus:merokok ataupun berhenti.

Persepsi visual merupakan suatu proses yang berlangsung pada waktu
individu menerima _stimulus alat indera melalui mata sebagai alat pelihat
(Lukaningsih, 2010). Persepsi visual ini hanya bisa dilihat atau dipandang oleh
mata yang diterjemahkan ke alam pikiran.mengenai visual yang ditampilkan.
Melalui persepsi visual yang telah ada akan membentuk perilaku seseorang untuk
menilainya atau mengambil keputusan.

Sistem visual pada manusia memungkinkan seseorang menyerap informasi
dari lingkungannya. Saat seseorang melihat adalah ketika lensa mata berfokus
pada suatu obyek yang tertangkap oleh bagian belakang mata yang disebut

sebagai retina. Retina ini sebenarnya adalah bagian dari otak yang terpisah dan



berfungsi meneruskan sinyal-sinyal syaraf. Sinyal-sinyal ini diproses secara
berurutan oleh otak, mulai dari retina menuju syaraf-syaraf primer dan sekunder
dari otak. Masalah utama persepsi visual ini tidak semata-mata apa yang dilihat
manusia melaluiretina matanya. Namun_lebih daripada itu adalah bagaimana
menjelaskan persepsi dari apa yang benar-benar manusia lihat.

Persepsi visual merupakan gambaran; yang ditunjukkan dari pandangan
mata sesearang atas sesuatu hal yang dilihatnya, sehingga dengan pandangan atau
penglihatan tersebut dapat ditarik satu keputusan untuk..melakukan atau
menetapkan pilihan. Salah satu persepsi yang hendak dilihat adalah penarikan
keputusan membeli rokok dilihat dari kemasan rokok yang telah dikemas
sedemikian rupa oleh produsen untuk menarik minat dan mencirikan produk
tertentu, sehingga konsumen bisa menetapkan pilihannya.

Packaging atau kemasan didefinisikan sebagai ilmu;-seni, dan teknologi
yang bertujuan untuk melindungi sebuah produk saat akan dikirim, disimpan dan
dijajakan (Soroka, 2002). Kemasan yang baik adalah pandangan konsumen.
Untuk membuat kemasan menjadi lebih menarik, hal yang selalu melekat dengan
kemasan ialah desain kemasan. Daya tarik.visual sangat berperan dalam sebuah
desain kemasan dalam menarik perhatian mata konsumen kepada sebuah produk,
sehingga konsumen bisa menetapkan pilihannya setelah melihat tampilan
kemasan suatu produk.

Kemasan rokok yang menampilkan beragam gambar di semua sisinya
memberi pengaruh suka atau tidak suka dari penikmatnya. Di mana pada kemasan

rokok saat ini telah melekat gambar-gambar yang mengindikasikan bahaya



merokok dan keterangannya, serta komposisi yang ada dalam sebatang rokok.
Melalui kemasan yang ada ini apakah mampu mengubah keinginan masyarakat
penikmat untuk membelinya atau bahkan sebaliknya.

Begitu juga yang terjadi-.pada pemuda.di-Desa Pesikaian. Di mana terdapat
sangat banyak pemuda di Desa Pesikaian yang penikmat rokok dengan beragam
merek yang disenanginya. Hal-iniimemberikan, gambaran bahwa kemasan rokok
memberi pengaruh seseorang dalam mengambil keputusan untuk membeli produk
rokok yang sesual dengan keinginannya. Melalui kemasan rokok ini yang bisa
dipandang secara jelas ada kesan tersendiri bagi penikmatnya untuk melakukan
pembelian sesuai selera dan terkadang dengan kemasan rokok merek tertentu bisa
menjadi kebanggaan serta tergambar status ekonomi seseorang. Dengan demikian
kemasan rokok membeli pengaruh yang cukup besar bagi seorang penikmat rokok
untuk dijadikan salah satu alasan melakukan pembelian selainfaktor lainnya.

Dinamika proses pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian tidak akan lepas dari kondisi emosinya bahkan di masa mendatang
emosi konsumen akan memberikan dampak tersendiri pada hasil evaluasi atribut
produk. Berdasarkan permasalahan merokok yang ada di Indonesia, peneliti
tertarik dalam melakukan penelitian dengan melihat permasalahan perokok yang
ada di sekitar peneliti dengan judul “Persepsi Visual Pada Kemasan Rokok Untuk
Membeli Rokok Pada Pemuda Desa Pesikaian Kecamatan Cerenti Kabupaten

Kuantan Singingi”.
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B. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

C. Pembatz
Dari asi masalah yang diu ebelumnya maka penelitian
pada kemasan

ini hanya mx

rokok untuk

rokok pada pemuda Desa Pesikaian.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah: untuk mengetahui bagaimana persepsi visual gambar pada kemasan rokok

untuk membeli rokok pada pemuda Desa Pesikaian.
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F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu memberikan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Sia, sehingga

tahapan yang da, sehingga ' lengan mulus baik
dengan diri

Komunikas asal dari kata latin “col % bersumber dari

manusia yang terlibat dalam komunikasi yang terjadi, di mana kesepahaman yang
ada dalam benak komunikator (penyampai pesan) dengan komunikan (penerima
pesan) mengenai pesan Yyang disampaikan haruslah sama agar apa yang
komunikator maksud juga dapat dipahami dengan baik oleh komunikan sehingga

komunikasi berjalan baik dan efektif (Effendy, 2003: 9).
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Hovland mendefinisikan proses komunikasi sebagai proses yang

memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku

orang lain (Mulyana, 2010: 62).

rupakan proses

ngan mereka,

antara media massa dan para komunikasinya.
Dengan demikian komunikasi merupakan proses rangsangan yang
diberikan dan diterima seseorang sehingga diperoleh informasi yang dapat
dijadikan sumber rujukan untuk menarik keputusan dalam mengubah perilaku
seseorang. Dalam komunikasi terdapat beberapa konteks yang dapat dipisahkan

satu dengan lainnya yakni komunikasi yang berada dalam dirinya sendiri,
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komunikasi antar individu dengan individu lainnya, komunikasi dalam komunitas

atau organisasi maupun kelompok, dan komunikasi massa dengan memanfaatkan

beragam media komunikasi yang ada saat ini.

ologi (bahasa) dan

'Qﬂ\\‘ .Q

menyampaikan amanah dengan mela unikasi langsung atau bertatap muka

sama penerima pesan (Widjaja, 2000 : 13-14).

Komunikasi verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran,
perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal merupakan kata-kata yang

mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita (Mulyana, 2014:261).
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Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata,
komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal)

dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan

lingkungan indivic 3 mp i nilai.p al bagi pengirim atau

.@¢ ak disengaja
sebagai ’ a mengirim
banyak pe Ve anpa 1 N ter : )ermakna bagi

3. Saluran yaitu alat atau waha ang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan kepada penerima, saluran merujuk kepada
penyampaian pesan, bisa dilakukan melalui proses tatap muka, ataupun
media elektronik dan media cetak.

4. Penerima, merupakan orang yang menerima pesan dari sumber atau
komunikator yang bisa disebut sebagai sasaran, komunikate, pendengar,

penyandi balik, atau penafsir.
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5. Efek, merupakan kejadian yang dialami oleh penerima dimana dirinya
telah menerima pesa tersebut, hal itu meliputi penambahan tentang

wawasan dan pengetahuan, perubahan sikap, terhibur, perubahan

manusia dapa 3 ain‘haik ¢ apan sehari-
hari di ru i : kerjas Jala tatau dimana

saja manusia 3 ; an. terlibat dalam

komunikas manusia.
Berkemban g sia dari hz z a komunikasi.
Komunikasi juga membentuk sistem sosial yang butuhkan satu sama

dipersiapkan terlebih dahulu secara baik.

b. Komunikasi lisan adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan.
Komunikasi ini dapat dilakukan secara langsung berhadapan atau tatap

muka dan dapat pula menggunakan telepon.

c. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi menggunakan mimik,

pantonim, dan bahasa isyarat.
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d. Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang bersifat koersif dapat

berbentuk perintah, intruksi, dan bersifat memaksa dengan menggunakan

sanksi-sanksi.

komunikasi

A3 L) 5
2
2

S\ )
.ﬁ*ﬁ
LT

hubungan s

2005 : 5).

pengaruh terhadap lingkungan, serta mengambil keputusan yang tepat.

2. Sosialisasi penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan
orang bertindak dan bersikap sebagai anggota masyarakat yang efektif dan
membuat dia sadar akan fungsi sosialnya, sehingga ia dapat aktif di

masyarakat.
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3. Motivasi, yakni menjelaskan tujuan masyarakat baik dalam jangka waktu

yang pendek maupun jangka waktu yang panjang, mendorong orang untuk

memberikan dan menentukan pilihan serta keinginanya, mendorong

sehingga
an pendidikan

semua bidang

masa lalu,
seseorang, mendorong kreativitas yang dimiliki oleh seseorang,

membangun imajinasi yang sesuai dengan kebutuhan estetikanya.

. Hiburan, yakni sebagai penyebarluasan simbol, suara, sinyal, citra dari

drama, kesenian, tari, komedi kesusastraan, olahraga dain hal lain

sebagainya yang dilakukan untuk kesenangan.
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8. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan
untuk memperoleh berbagai macam pesan yang diperlukan agar mereka

saling dapat mengenal dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan

manusia dengan manusia, manusia an kelompok, kelompok dengan sesama

kelompok, dan juga termasuk organisasi, (Soejanto, 2005 : 27).

Salah satu kebutuhan pokok manusia dalah kebutuhan simbolisasi atau
penggunaan lambang. Manusia memang satu-satunya yang menggunakan

lambang, dan itulah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Ernst
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Cassirer mengatakan bahwa keunggulan manusia atas makhluk lainnya adalah

keistimewaan mereka sebagai animal symbolicum (Mulyana, 2014 : 92).

Banyak pakar komunikasi mengklarifikasikan komunikasi berdasarkan

sosial, melainkan

ja faktor diluar

3. Aspek sosial seperti: norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya.

4. Aspek waktu seperti kapan berkomunikasi, hari apa, jam berapa, pagi, siang,

sore, malam.
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Bentuk bentuk dari komunikasi (Mulyana, 2014 : 80)

1. Komunikasi intrapribadi

apribadi  (intraperson dmmunication)  adalah

a orang, tiga
orang, dan yrang lain kita

biasanya be astikan makna

pun non verbal. Be Unikasi antarpribadi ini adalah

4 W
komunikasi diadik (dyadic co ang melibatkan hanya dua orang,
seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru murid, dan sebagainya.
Contoh komunikasi diadik adalah pihak-pihak yang berkomunikasi dalam jarak

yang dekat, pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan

secara simultan dan spontan, baik secara verbal ataupun nonverbal.
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3. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (adanya

o
yang tengah | | Der
komunikasi ke K me ada komunika 5
(small gr g
komunikasi ke =ity It Tk @ﬂ pi oleh peserta

lainnya dala

yang sering disampaikan pendakwah kondang K.H. Zainuddin MZ atau biasa
dipanggil dengan Aa Gym adalah contoh dari komunikasi publik yang paling
kena. Beberapa pakar komunikasi menggunakan istilah komunikasi kelompok

besar untuk komunikasi ini.

5. Komunikasi Organisasi
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Komunikasi organisasi (organization communication) terjadi dalam suatu
organisasi, bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam jaringan

yang lebih besar daripada komunikasi kelompok. Oleh karena itu, organisasi dapat

menggunakan.n aSS3  C : a relatif mahal,

yang dikelola oleh s embaga ata g yanc an, yang ditunjukan
kepada sejumlah be arse empat, anonim,
dan heteroge

dan selintas.

media massa. Dengan demikian komunikasi massa dapat dilihat dari dua cara
pandang: yakni bagaimana orang memproduksi pesan dan menyebarkannya
melalui media di satu pihak, dan bagaimana orang-orang mencari serta
menggunakan pesan-pesan tersebut di pihak lainnya.

Menurut Bittner (1980) dalam Halik (2013:6) komunikasi massa merujuk

pada proses komunikasi di mana pesan-pesan yang disampaikan melalui media
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massa pada sejumlah besar orang. Media massa adalah sarana utama dalam
komunikasi massa untuk menyebarkan pesan-pesan kepada khalayak. Media

massa dapat berupa media massa cetak seperti surat kabar, majalah, dan buku;

perorangan. iate ‘ 3 terencana, terjadwal, dan

terorganisasi.
2) Pesan komunikasi massa bersifat umum dan terbuka. Pesan komunikasi
massa ditujukan untuk semua orang tertentu. Pesan komunikasi massa
tidak dimaksud untuk kebutuhan perorangan atau pribadi. Proses produksi
dan reproduksi pesan melibatkan orang banyak dan terorganisasi dengan

rapi dan profesional.
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3) Komunikan bersifat anonim dan heterogen. Anonim berarti pengirim dan
penerima tidak saling kenal. Heterogen merujuk pada kemajemukan

khalayak yang datang dari berbagai latar belakang sosial, demografis,

\R“l‘g‘wp‘sejgm paka ) edia massa

yakni adanya
sebuah med ) a di san secara umum
kepada sas g 3 : ang bisa digunakan

sebagai media kon : beberapa gambar

proses komunikasi memengaruhi persepsi manusia, perasaan, emosi, dan nilai
teknologi yang memengaruhi komunikasi melalui teknologi baru. Teori Media
berpusat pada prinsip-prinsip bahwa masyarakat tidak bisa lepas dari pengaruh
teknologi dan teknologi yang akan tetap menjadi pusat untuk hampir semua

lapisan masyarakat.
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Teori ini di kemukakan oleh Marshall Mcluhan dan Harold Adams Innis.

Mcluhan memperkenalkan kalimat Medium is The Message atau yang berarti

“Medium adalah Pesan”, kalimat ini sendiri menjelaskan bahwa dalam proses

Istilah visual bersumber dari perkataan latin “Videre yaitu segala sesuatu
yang dapat dilihat dan direspon oleh indra penglihatan (Kusrianto, 2009:10).
Budiman Hakim mengatakan visual adalah syarat mutlak untuk memperkenalkan
sebuah brand pada konsumen. Sedangkan menurut Frans M. Royan, Visual
adalah orang yang lebih suka menggunakan indra penglihatan dalam menerima

informasi.
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Pengertian lain menurut Cenadi (2020) komunikasi Visual adalah
rangkaian proses penyampaian maksud tertentu kepada pihak lain dengan

menggunakan media gambar yang dapat dibaca oleh indra penglihatan.

ihatan, tetapi
imajinasi dan
Kreativitas etakan dengan
emboss (me dengan kertas
yang memi 2nciuman), atau

juga berup - apa 3 ndra pendengaran (ada

hanya melibatkan indra penglihata un indra yang lainnya juga bisa ikut
dalam memberikan kesan kepada audiens.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diutarakan, maka dapat
dipahami bahwa komunikasi visual adalah seni menyampaikan pesan dengan
menggunakan bahasa rupa yang disampaikan melalui media berupa desain yang

bertujuan untuk menginformasikan suatu produk atau brandseperti contoh gambar

visual pada kemasan rokok.
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Dilansir dari Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kemasan produk
adalah suatu bungkus pelindung yang ada pada suatu produk barang yang berasal

dari hasil aktivitas pengemasan. Kotler dan Amstrong (2012) berpendapat bahwa

=)
&

-
[
ne

juga dapat diartikan sebagai suatu material pembungkus produk yang memiliki
fungsi untuk menampung, melindungi, mengidentifikasi, dan mempromosikan
produk. Dilihat dari fungsinya kemasan tidak hanya berguna untuk melindungi
produk, tapi juga berfungsi sebagai alat pemasaran dan juga membangun identitas

brand serta meningkatkan penjualan.
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Menurut Giovannetti (1995) dalam Ampuero dan Vila (2006:103)
kemasan terdiri dari tiga tipe yaitu :

1. Kemasan utama (primary packaging) yaitu kemasan yang memiliki kontak

Menurut Titik Wijayanti (2012), Kemasan mempunyai tujuan dan fungsi

dalam pembuatan produk, yaitu:
a. Memperindah produk dengan kemasan yang sesuai kategori produk.
b. Memberikan keamanan produk agar tidak rusak saat dipajang di toko.

c. Memberikan keamanan produk pada saat pendistribusian produk.
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d. Memberikan informasi pada konsumen tentang produk itu sendiri dalam
bentuk pelabelan.

e. Merupakan hasil desain produk yang menunjukkan produk tersebut.

atu akni sebagai material

‘!mm\‘ .9,5

2. Manfaat fungsional
Kemasan mempunyai manfaat fungsional yang penting seperti
memberikan kemudahan, perlindungan dan penyimpanan produk.

3. Manfaat perseptual
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Kemasan dapat menanamkan persepsi tertentu ke dalam benak konsumen

dilihat dari elemen-elemen yang terdapat pada kemasan seperti warna,

ukuran, bentuk maupun bahan pembuatan kemasan.

luk individual,

innya. Adanya

hubungan-hubungan antara gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. Rangkaian
proses pada saat mengenali, mengatur, dan memahami sensasi dari panca indera
yang diterima dari rangsangan lingkungan. Dalam kognisi rangsang visual
memegang peranan penting dalam membentuk peranan.

Menurut Desiderato, persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa,

atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi. Hubungan
sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi.

Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan

komunikas e ) S dak mungkin
berkomunikasi_dengan ¢ f. Pe en memilih suatu
pesan dan mengabaikan pesa = ‘- _ ‘ Jerajat kesamaan
persepsi : ivic S '-: e sering  mereka

berkomunike ens derung membentuk

5. Persepsi Visual
1. Definisi
Persepsi visual dimengerti sebagai kemampuan untuk menerjemahkan apa
yang dilihat oleh mata, yaitu jatuhnya cahaya masuk ke retina mata. Hasil dari
persepsi tersebut dikenal dengan istilah penglihatan (vision). Parek (1984)
mengatakan persepsi visual adalah hasil dari apa yang kita lihat, baik sebelum kita

melihat atau masih membayangkan serta sesudah melakukan pada objek yang
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dituju. Beragam komponen psikologis yang melibatkan penglihatan itulah yang
secara keseluruhan disebut sebagi sistem visual.

Persepsi visual didapatkan dari penglihatan. Penglihatan adalah

m. ‘ haya dan mené ‘ salah satu dari indera.
‘h\m\‘ .’6. i, ini adalah
he ngaruhi bayi dan

P y

pDak ﬂ k utama dari

Q

paling sering

penglihatan.

2. Macam-macam persepsi
Menurut Sunaryo (2004) macam-macam persepsi yaitu:
1) External perceptions, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsang

yang datang dari luar diri individu.
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2) Self perceptions, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang
berasal dari dalam individu.

3. Proses terjadinya persepsi

ian dari keseluruhan

gan dari luar,
2) Interpreta adala roses 2ngorganisa nfc i sehingga

bentuk tingkah

yaitu:
1) Objek yang dipersepsikan
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Selain
itu juga ada syaraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang

diterima reseptor kepusat syaraf yaitu otak.



30

3) Perhatian
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam

rangka mengadakan persepsi.

5. Faktor yang
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pribadinya.

Seorang yang intivert mungkin akan tertarik kepada orang-orang yang

serupa atau sama sekali berbeda.

. Sikap dan kepercayaan umum

Orang-orang yang mempunyai sikap tertentu terhadap karyawan wanita

atau karyawan yang termasuk kelompok bahasa tertentu, besar
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kemungkinan akan melihat berbagai hal kecil yang tidak diperhatikan
oleh orang lain.

f. Penerimaan diri

lebih banyak

d.
Hal-hal yang bergerak lebih menarik dari hal-hal yang diam sehingga

dunia periklanan sering menggunakan faktor ini.

@

Ulangan
Biasanya hal-hal yang berulang dapat menarik perhatian sehingga
faktor ini menguntungkan bila diterapkan dalam periklanan.

f. Keakraban



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

Keakraban akan menarik perhatian karena manusia akan lebih tertarik

pada seseorang yang sudah dikenal.

g. Sesuatu yang baru

yang telah masu ah: ; ah Jewasa berasal dari
bentuk lampa adultus yang berz 1 adi kekuatan atau
ukuran yang Ser a ata renjadi Hurle a[ gatakan bahwa

masa dewasa.awal dimulai pada u L ': : “ 40 tahun, saat

Santrock (2002) mengatakan masa dewasa muda adalah masa untuk
bekerja dan menjalin hubungan dengan lawan jenis, terkadang menyisakan sedikit
waktu untuk yang lainnya. Kenniston (dalam Santrock, 2002) mengemukakan
masa muda (young) adalah periode kesementaraan ekonomi dan pribadi, dan
perjuangan antara ketertarikan kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial.

Masa dewasa muda diawali dengan masa transisi dari masa remaja menuju masa
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dewasa yang melibatkan eksperimentasi dan eksplorasi yang disebut sebagai
emerging adul thood menurut Arnett (dalam Papalia, Olds, dan Feldman, 2005).

Maka berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti akan meneliti pada

melibatk

dari pemasals liteliti ag i 1 aman penafsiran,
sehingga p

1. as ipaker <egiats ‘ iah mant gjak lahir, manusia
dan cara yang

manusia pasti

lainnya.
4. Persepsi visual dimengerti sebagai kemampuan untuk menerjemahkan apa
yang dilihat oleh mata, yaitu jatuhnya cahaya masuk ke retina mata. Hasil
dari persepsi tersebut dikenal dengan istilah penglihatan (vision). Beragam
komponen psikologis yang melibatkan penglihatan itulah yang secara

keseluruhan disebut sebagi sistem visual.
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4. Perilaku konsumen (perilaku pembeli) Kebutuhan dan keinginan
konsumen sangat bervariasi dan dapat berubah-ubah karena adanya faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh

i perilaku konsumen

perilaku yang

membeli dan

dan memiliki kebiasaan merokok.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Teori dan asumsi-asumsi yang dipakai untuk merangkai atau menjelaskan
penelitian ini, diambil dari beberapa penelitian terdahulu. Beberapa topik

mengenai persepsi visual pada kemasan rokok terhadap perilaku pembeli dari
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informan-informan yang berbeda-beda pula, adapun penelitian terdahulu tersebut
antara lain:

Tabel 2.1
elitian Terdahulu yang

No -
, |
L
1 ,
& -
e e
=
7 : ﬂ?
-
o O o
N = "’ = strategi
8 =
8 = 6. No. 1, 4 untuk
= g 2013 | Scz Maka
: = ’ bahwa
E_ ; ’ ternyata
- o
o B ’ N kemasan yang
- 2 ' - 2 dilihat dari segi
- > ’ a itu sangat penting
% 3 ' asan untuk lebih
] T; ' an grafis kemasan
L -
hT = ' t agar sesuai dengan
E ;r' g ingin ditanamkan di
E 2 Adelina Erlinda 2 san | Has penelitian dan analisis dengan
E AnaR. Komunikasi da | regresi linier sederhana menunjukkan
Program  Studi | Kemasan Rokok | bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
IImu Terhadap Sikap Perokok | antara pesan komunikasi atas label
Komunikasi Muda Di Kota Surabaya | peringatan kesehatan bergambar pada
Untag Surabaya. kemasan rokok terhadap sikap di
Jurnal kalangan perokok muda di Kota
Representamen Surabaya. Kontribusi pesan komunikasi
Vol. 04 No. 01 atas  label  peringatan  kesehatan
Tahun 2018 bergambar pada kemasan rokok terhadap
sikap perokok muda di Kota Surabaya
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adalah sebesar 47,6% sisanya sebesar
52.4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini

misalnya pengaruh teman, gaya hidup

dan lain

penelitian  pada
ambar  bahaya
dari 60

ebih banyak di
yang  memiliki
B orang (46,7%)

n yang memiliki

AR

dah sama rata
yang  memiliki
gi yaitu masing-
50%).

Waaay

terdahulu yang
tersebut terdapat

persamaan dan pe : '&5 10 enelitian yang peneliti

lakukan. Persamaan da . @ ‘

‘:‘r sama melakukan penelitian
A Y

mengenai kemasan rokok dan de pemuda yang merokok, serta adanya
persamaan dari segi metode penelitian yakni kuantitatif. Sementara perbedaan
terletak dari kerangka teori yang digunakan, objek dan lokasi penelitian, serta
jenis analisis data yang digunakan. Dengan demikian dapat dikatakan penelitian

termasuk penelitian lanjutan dari peneliti terdahulu, sehingga hasil penelitian ini

diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai komunikasi media
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massa yang lebih luas dalam memahami pengaruh suatu kemasan produk terhadap

perilaku membeli yang ditunjukkan konsumen.

mana pada penelitia i mengg i al_kemasan rokok yang
menjadi daya«ta : o; ok; sehingga dapat
diketahui kete

pada gamba

Persepsi Visual
1. Faktor internal
2. Faktor eksternal

Membeli Rokok

Kerangka pemikiran yang telah digambarkan di atas dapat dijabarkan atau
dideskripsikan ke dalam seluruh dimensi yang ada pada persepsi visual untuk
lebih memperjelas kedudukan dari masing-masing dimensi dalam penelitian ini.

Di mana masing-masing dimensi penelitian sesuai dengan teori atau pendapat ahli
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yang digunakan, sehingga dapat ditentukan indikator penelitian untuk memperluas
atau memperdalam jangkauan dari dimensi yang digunakan dan untuk

memberikan hasil penelitian yang lebih mendalam.

No. Alat Ukur
1 Angket
ikasikan besar
kecilnya obj ukuran-ukuran
tertentu (Sugiy am penelitian ini
menggunakan S ala Likert digunakan
untuk mengukur sik g atau kelompok tentang
kejadian atau gejala sosia lan ini hanya digunakan lima

kategori di antaranya :
1. Sangat Setuju (SS)  dengan Skor 5
2. Setuju (S) dengan skor 4
3. Netral (N) dengan skor 3
4. Kurang Setuju (KS)  dengan skor 2

5. Tidak Setuju (TS) dengan skor 1
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Kelima kategori pilihan jawaban yang digunakan sebagai tolak ukur
tanggapan responden dengan masing-masing pilihan jawaban diberikan skor

sesuai kategori pilihan jawabannya. Skor pada kategori jawaban digunakan untuk

dapat diamati

\E ) )

AN

Jata, baik yang
tersebut akan
! eh kesimpulan-
kesimpulan Jalam penelitian
ini dirumuska a kemasan rokok

menarik untu
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

orang.

: 1
Populasi dan Sampel Penelitian

No. Keterangan Populasi Sampel

1 Pemuda Desa Pesikaian (Usia 16 tahun — 40 50 50
tahun yang merokok)

Sumber: Olahan Penelitian
Menurut Sugiyono, (2014:91). Sampel adalah bagian dari jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2014:122)

sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

30
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digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 50 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di mana

semua anggota populasi dijadikan sampel.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Desa Pesikaian Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel 3.2
Waktu Penelitian
Bulan Dan Minggu
E Ket
2021

No Jenis Kegiatan - - -

Maret April Meli Juni

1/12(3|4(1|2(3|4 |1.2|3(4 12|34

1 | Persiapan Dan Penyusunan
UP

Seminar UP

Riset

Penelitian lapangan

Pengolahan dan analisis data

o O B WD

Konsultasi dan bimbingan

skripsi

7 | Ujian skripsi

8 | Revisi dan pengesahan

skripsi

9 | Pengandaan dan penyerahan

skripsi
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D. Jenis dan Sumber Data
Ada dua jenis data yang digunakan yaitu :

1. Data Primer

ita pertama di lokasi

penelitia 2 > %“‘ .&@.
bl

mengenai masalah |l pada kemasan rokok.

pengolahan

pertanyaan

Peneliti me anya : 1 ¢ angket kepada

E. Teknik Pengumpulan Data

Observasi (pengamatan) merupakan metode pengumpulan data di mana
peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
Penyaksian terhadap peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan,
merasakan, yang kemudian dicatat seobjektif mungkin (Sugiyono, 2014: 166). Hal

ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap persepsi visual pada
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kemasan rokok untuk membeli rokok pada pemuda di Desa Pesikaian Kecamatan

Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi.

Angket atau quesioner yaitu usaha mengumpulkan informasi menyebarkan

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Prayitno, 2009: 119). Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi
antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin

diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS
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17. Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang
signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi

pengaruh yang signifikan.

reliabilitas

asukkan dalam
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kabupaten Kug § jengan Kecamatan
Peranap Ka dra ; 2hs ) a Pesikaian berada
di sepanjang jalan lintas ter - -H :.' ert an penduduk atau
masyarakatnya-banya | i _ al¢ asyarakat Desa

Pesikaian i : ‘g' ebun, peternak,

Cerenti dan terletak di Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas wilayah : 456,00
km2. Adapun batas-batas Desa Pesikaian yaitu:
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan,
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Telak Pauh Kecamatan Cerenti,
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Rijal Kecamatan Peranap

Kabupaten Indragiri Hulu,

35
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Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Panjang Cerenti.
3. Iklim Desa Pesikaian

Iklim Desa Pesikaian pada umumnya beriklim trofis dengan suhu udara

No. y G “Luas(Hektar)

5

RN IN|F—| Ol

NN B|WINF-

ber: Kantor Kepala Desa Pes Nt
umber: Kantor Kepa Q““‘

Tabel di atas mengga wa luas wilayah Desa Pesikaian

sebagian besarnya dimanfaatkan untuk tempat tinggal atau pemukiman
masyarakat. Sementara dari jumlah luas yang ada sebagian dimanfaatkan untuk
lahan pertanian, ladang/sawah, serta sarana dan prasarana fasilitas publik secara
umum. Luasnya kawasan Desa Pesikaian yang dijadikan lahan pemukiman,
menggambarkan bahwa desa ini cukup ramai di huni penduduk dan dengan lahan

tempat tinggal yang cukup luas.
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5. Keadaan Demografis
Masyarakat Desa Pesikaian merupakan masyarakat majemuk, di mana di

desa ini terdapat Suku Melayu, Suku Jawa, Suku Batak dan Suku Nias, dan yang

menjadi pendu lah S asarkan data yang
diperol 0 n Cerenti,
maka pe Wﬂ(ﬂdﬁtﬂ ala keluarga
N )
yang terdi i-la 95 j
J 5 min
No. amin’ - mlah
1 Laki . - =~ .299
2 Pere =¥ 3 S 122

Juml o e 421
Sumber: Ka De —

Tabe embe a ng ada di Desa
Pesikaian ber |VEM%IB@Q@> uan dengan laki-
laki tidak terlalu j e uk menjadi sama
rata antara laki-la t n k laki-laki berjumlah
1.299 berbanding 1.12 h jumlah penduduk laki-laki

lebih banyak dari perempuan s

Berdasarkan jumlah masyarakat yang ada di Desa Pesikaian masing-
masing penduduk memiliki keyakinan atau pun kepercayaan yang di antaranya
agama Islam, Kristen Protestan dan Katolik. Agama mayoritas penduduk di Desa
Pesikaian adalah Islam. Meskipun penduduk memiliki agama yang berbeda-beda

tetapi mereka tetap memiliki interaksi yang baik antar agama dan tetap menjaga
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toleransi beragama. Masyarakat berusaha untuk menjalankan ajaran agama yang
dipeluknya masing-masing.

6. Keadaan Sosial dan Ekonomi

Pendidik an i ningkatkan kualitas
sumber anusi i n terhadap
masyara gﬁﬁﬂ)w lingkungan
masyarak héa a% pentingnya
pendidikan

= an Ikan

No. ikan 1 o mlah
1 SD/ g - b = 318
2 SLT —bm, ||| | - 110
3 SLT | 120
4 S-1/D | 39
5 Putus | 41
6 Buta H [ 10
Sumber: Kant ikalz

Masyara a pendidikan yang

o L]

berbeda-beda, sehi at di Desa Pesakaian
sebagian besar telah men I angku pendidikan sekurang-
kurangnya masyarakat bisa mem tulis baca, sehingga bisa memberi

pengetahuan yang lebih baik.

Penduduk Desa Pesikaian memiliki pekerjaan atau profesi yang berbeda-
beda, namun secara umum, masyarakat memiliki mata pencaharian utama yaitu
sebagai petani. Secara lebih rinci, berdasarkan data yang diperoleh, penduduk

Desa Pesikaian dapat dilihat menurut mata pencahariannya yaitu sebagai berikut :
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Tabel. 4.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
No. Pekerjaan Jumlah
1 Petani 253
2 Pedagang
3 PNS/POLR
4 Q
S _—
6 1/Peraw
7 ensiunar
8 ir/Ar
9 tade
10 »
Sumber: K lfof

.

Cerenti Kabup
mata pencaharia ] _' _J terbanyak : '_ ebanyak 700 orang.

Melalui jen

sebagai tu

Penelitian ini menetapkan dimensi yang dijadikan tolak ukur untuk
melihat persepsi visual pemuda di Desa Pesikaian Kecamatan Cerenti dalam
membeli rokok. Adapun analisis masing-masing dimensi tersebut sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 50 eksemplar dengan semua

responden yang memenuhi kriteria. Faktor internal responden yang menjadi

subjek dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan, sumber
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keuangan, jumlah pengeluaran setiap minggu. Dalam kuesioner ini responden
tidak perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk kerahasiaan

informasi yang diberikan responden.

e Y

X

.q.ha

berusia antara 20 — 40 tahun. D

yang berada pada 20-25 tahun sebanyak 10 orang yang berarti responden ini
merupakan responden dengan tingkat usia yang paling muda. Responden yang
berada pada rentang usia 26-30 tahun sebanyak 13 orang, responden yang berada
pada rentang usia 31-35 tahun sebanyak 14 orang, sementara responden yang

berada pada rentang usia 36-40 tahun sebanyak 13 orang.
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Hal ini menunjukkan bahwa remaja atau pemuda yang mengonsumsi
rokok di Desa Pesikaian berada pada tingkatan usia yang sangat produktif yakni

pada rentang usia 20-40 tahun. Usia yang produktif ini tentunya memiliki

yang diteliti, sek erikan ga ¢ elamin responden
pada peneli | g ntitas responde asark elamin remaja

di Desa Pesika

No Jenis Persentase (%)
1 | Laki-Laki 100%
2 | Perempuan 0%
Jumlah 100%

Berdasarkan dari jenis kelamin, remaja yang mengonsumsi atau
menghisap rokok di Desa Pesikaian seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Dari
hasil kuesioner yang disebarkan ditemukan bahwa laki-laki menjadi penikmat
rokok yang besar jumlahnya atau mayoritas dari konsumen rokok adalah berjenis

kelamin laki-laki.
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Hasil ini menjelaskan bahwa pemuda yang merokok di Desa Pesiakain
adalah berjenis kelamin laki-laki. Di mana laki-laki merokok sudah dianggap

sebagai bentuk kebiasaan, sehingga laki-laki memiliki kebebasan dari segi sosial

responden 0 sehing S 1C ang dimiliki
responden aka gambaran me ) emuda yang ada di
Desa Pesikaiz ingka didika - pe getahuan dan

pengalaman seseora chingga dengan pen : dimiliki seseorang

No Pendidikan Persentase (%)
1 |SD 30
2 | SMP 12 24
3 | SMA 18 36
4 | DIPLOMA 2 4
5 | SARJANAS-1 3 6
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2021
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Berdasarkan tingkat pendidikan pemuda di Desa Pesikaian yang penikmat

rokok diketahui bahwa latar belakang pendidikan tamatan SD berjumlah 15 orang,

latar belakang tamatan atau pendidikan SMP sebanyak 12 orang, tamatan atau

jelas bahwa
pendidikan
responden

Sarjana S-1.

adalah pembelian rokok.
Adapun Kkarakteristik responden yang diperolen pada penelitian ini
berdasarkan sumber keuangan. Sumber keuangan pemuda di Desa Pesikaian dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.8
Sumber Keuangan Responden
No | Sumber Keuangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Orang tua 8 16%

2 | Keluarga 4%

-.___d.‘ Dn ‘I"‘_“ !hl s
3 - . ) . v

E‘é

T
W>

ang penikmat
dari orang tua

yak 40 orang

AN

liki pendapatan

Pengeluaran setiap minggu pakan uang yang dikeluarkan untuk
membeli berbagai kebutuhan. Salah satu jenis pengeluaran yang dilakukan
responden adalah membeli rokok. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah
pengeluaran setiap Minggu oleh pemuda di Desa Pesikaian dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.9
Jumlah Pengeluaran Setiap Minggu Responden
No Pengeluaran Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | <200.000 26 52%

36%

Berdasa ah penge C Desa Pesikaian
yang juga ang memiliki
pengeluar dapat sebanyak 18
orang mem Rp. 200.000,-
sampai den rang memiliki

pengeluaran

membeli rokok.
f. Merokok atau Tidak Merokok

Merokok atau tidak merokok adalah kebiasaan yang sering ditemui di
tengah-tengah masyarakat terutama pada pemuda. Untuk lebih jelasnya mengenai
merokok atau tidak merokok pemuda di Desa Pesikaian dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 5.10
Jumlah Responden Merokok atau Tidak Merokok
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Merokok 50 100%

Tidak Mero

perokok. aian rata-rata
merupakan sehi didapat dikat yahw ara. pemuda adalah
perokok ak

2. Faktor E

Jenis rokok adalah bentuk rokok yang biasa dihisap oleh perokok. Di mana
peneliti hanya membedakan jenis rokok ini menjadi dua kategori yakni jenis
rokok filter dan jenis rokok non filter . Untuk lebih jelasnya mengenai jenis rokok

yang dihisap pemuda di Desa Pesikaian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jenis Rokok Yang Dibeli Responden
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No Keterangan

Jumlah Responden (Orang)

Persentase (%)

1 | Rokok Filter

38

b. Memilih Untuk Membeli Rokok

76%

Memilih rokok adalah pengambilan keputusan untuk membeli jenis rokok

tertentu yang didasarkan dari berbagai hal pendukungnya. Di mana pada

penelitian ini sekurangnya 11 hal yang mendasari seseorang dalam mengambil

keputusan untuk membeli jenis rokok tertentu yang peneliti tetapkan.
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Harga adalah nilai jual yang ditetapkan pada suatu produk yang beredar
diperjual belikan. Untuk lebih jelasnya mengenai harga rokok yang dihisap

pemuda di Desa Pesikaian dapat dilihat pada tabel berikut:

-
i
g
z
3

r

T la

\i.‘%‘]."‘i

P

N4
N A
N
L/

vy

=L LA Y “l\.\l\\ ‘1@

\

z

(;

Y
’

menyatakan kurang setuju me dilihat dari harga, dan terdapat
sebanyak 1 orang menyatakan tidak setuju membeli rokok dilihat dari harganya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku membeli rokok yang
ditunjukkan para pemuda di Desa Pesikaian ada yang melihat dari segi harga dan
ada juga tidak melihat dari segi harga tetapi dari segi merek dan rasa. Dengan

demikian harga rokok merupakan salah satu alasan yang muncul pada saat para

pemuda akan membeli rokok.
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Tabel 5.13
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Kemasan Rokok

No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

1 | Sangat setuju 17 34%

L N\

WARAL AN

sebagian besar melihat dari segi

ditunjukkan para pemuda di D

kemasan yang digunakan sebagai packing dari rokok.. Dengan demikian kemasan
rokok merupakan salah satu alasan yang menarik pada saat para pemuda akan

membeli rokok.
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Tabel 5.14
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Keadaan Keuangan
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Sangat setuju 19 38%

46%

menjadi sa

dihisap para pemuda di Des Pesikaian berdasar 03 keuangan. Di mana
terdapat sebz
keuangan, te

berdasarkan z 36 : panyak 8 orang

ditunjukkan para pemuda di De sebagian besar ditentukan oleh
keadaan keuangan. Tetapi dalam membeli rokok, keadaan keuangan hanya
mempengaruhi durasi dan banyaknya rokok yang dibeli. Terlihat bahwa para
pemuda tetap membeli rokok walaupun dengan keadaan keuangan yang kurang

baik melalui pembelian secara batangan/eceran.
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Tabel 5.15
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Ikut Teman-Teman
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Sangat setuju 21 42%

42%

eli rokok yang

dihisap para pe i sa-Pesikaian_ikui-te - mana terdapat

ditunjukkan para pemuda di Des sebagian besar dikarenakan ikut
teman-teman terutama mengenai jenis. Terlihat bahwa pengaruh teman-teman
sangat besar dalam diri seseorang terutama pada saat membeli rokok banyak yang
terpengaruh dengan teman-teman atas rasa, merek, dan juga dikarenakan

pergaulannya.
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Tabel 5.16
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Pengaruh Iklan

No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

1 | Sangat setuju 17 34%

46%

ditunjukkan para pemuda di De

ebagian besarnya dipengaruhi oleh
adanya iklan yang secara langsung dilihat, didengar sehingga mempengaruhi
untuk melakukan pembelian. Dengan demikian melalui iklan yang ada baik itu
televisi, spanduk, dan jenis iklan lainnya mampu mempengaruhi para pemuda

untuk melakukan pengambilan keputusan dalam membeli rokok.
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Tabel 5.17
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Kebiasaan Diri
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Sangat setuju 18 36%

34%

eli rokok yang

dihisap para pe i Desa-Pesil an._dikarer 3saan diri. Di mana

Hasil penelitian ini menu ahwa perilaku membeli rokok yang
ditunjukkan para pemuda di Desa Pesikaian sebagian besar dikarenakan adanya
kebiasaan diri. Dengan demikian para pemuda akan membeli rokok dikarenakan
adanya kebiasaan diri yang telah terbentuk, sehingga membeli rokok sudah

menjadi suatu kebiasaan.
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Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Efek Yang Dirasakan pada Fisik

No

Keterangan

Jumlah Responden (Orang)

Persentase (%)

Sangat setuju

Hasil penelitian ini menu

11

22%

ang responden yang
eli rokok yang

dirasakan pada

WARANE

ahwa perilaku membeli rokok yang

ditunjukkan para pemuda di Desa Pesikaian dikarenakan adanya efek yang

dirasakan pada fisik. Dengan demikian sebagian pemuda membeli merokok

dipengaruhi oleh adanya efek yang terjadi pada fisiknya, seperti pada saat batu

membeli rokok berjenis kretek yang dianggap mampu menghilang batuk dan

membeli rokok putih untuk pada saat kedinginan dan seterusnya.
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Tabel 5.19
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Kebiasaan Lingkungan
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Sangat setuju 19 38%

3 : = '1.‘
| [
&
&
v

g

ang responden yang

adanya kebiasaan lingkungan, se ebanyak 4 orang menyatakan sangat
tidak setuju dikarenakan membeli rokok dipengaruhi kebiasaan lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku membeli rokok yang
ditunjukkan para pemuda di Desa Pesikaian sebagian besar dipengaruhi oleh

adanya kebiasaan lingkungan. Dengan demikian kebiasaan lingkungan memiliki

pengaruh yang besar bagi para pemuda dalam membeli rokok.
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Tabel 5.20
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Produk Baru
No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1 | Sangat setuju 12 24%

2 | Setuju 44%

L N\

menjadi sa

b3 UL U

dihisap para pe i Desa- Pesikaian.berda : baru. Di mana

terdapat sebanyak o S J terbaru, terdapat

ditunjukkan para pemuda di De an sebagian besar melihat produk
terbaru. Dengan demikian rokok yang terbaru di produksi menjadi pilihan utama
para pemuda dalam melakukan pembelian, sehingga produk-produk terbaru dari

jenis rokok tertentu menjadi pilihan untuk dibeli.
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Tabel 5.21
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Lama/Cepat Habis

No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

1 | Sangat setuju 8 16%

menjadi s
pemuda di Desa Pesikaian lamalcepat habis. Di-mana terdapat sebanyak 8 orang

sangat setuj e i a/cep: erdap ang menyatakan

Hasil penelitian ini menu ahwa perilaku membeli rokok yang
ditunjukkan para pemuda di Desa Pesikaian sebagian besar memperlihatkan
lama/cepat habis. Dengan demikian para pemuda akan membeli rokok setelah
rokok yang dibelinya sudah habis, sebagian pemuda rokok yang dibelinya cepat

habis.
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Tabel 5.22
Pemuda Membeli Rokok Berdasarkan Tempat Pergaulan

No Keterangan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

1 | Sangat setuju 19 38%

40%

ditunjukkan para pemuda di

alan sebagian besar menyatakan
dikarenakan adanya pengaruh tempat pergaulan. Dengan demikian para pemuda
membeli rokok dengan merek tertentu dikarenakan adanya pengaruh dari tempat
pergaulan. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan tempat pergaulan, agar tidak

menjadi perhatian dan dibilang ketinggalan pergaulan.
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Tabel 5.23
Memilih Untuk Membeli Rokok
Kategori
No Pernyataan SS | S N | KS | TS
4 | 3|2 |1

1 Harga ro 6 1 -
2 K
3 - -
4 |k RS M S ]
5 Pen Y 1 0| - -
6 Kebi 14 | - |1
7 Efek a i 15 - -
8 Kebia a 8 4 4
9 Produk terb —— - 16 - -
10 | Lama/Cepa & | B 14| 8 | -
11 | Tempat per n -t L - o 11 | - ;

T — 32 116 13 | 5
Sumber: Olahan n,

Berd | dj;s J I R au a persepsi visual
yang terlihat KA(N ru B k atau pengaruh
kepada konsum in hwa sebagian besar

o, L]
pemuda di Desa P i adanya pengaruh yang

diperlihatkan dari kemasan

C. Pembahasan dan Diskusi
Berdasarkan hasil pemaparan deskripsi data sebelumnya mengenai
persepsi visual gambar pada kemasan rokok untuk membeli rokok pada pemuda

Desa Pesikaian, maka hasil tersebut dibahas satu persatu masing-masing indikator
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yang digunakan agar dapat terlihat dampak yang diberikan dan perbandingan teori
yang digunakan.

Persepsi visual kemasan rokok secara keseluruhan memberi dampak pada

Hasil o . : wla yakni Ariesta
Sekarlaranti yar : . :) : produk yang
mengubah perse a den em3 ang menarik dan

sesuai sele 3 enga - 0a kemasan suatu

pesan komunikasi atas label peringatan kesehatan bergambar pada kemasan rokok
terhadap sikap di kalangan perokok muda di Kota Surabaya. Kontribusi pesan
komunikasi atas label peringatan kesehatan bergambar pada kemasan rokok
terhadap sikap perokok muda di Kota Surabaya adalah sebesar 47,6% sisanya
sebesar 52.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini misalnya pengaruh teman, gaya hidup dan lain sebagainya. Dengan demikian
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jelaslah bahwa kemasan rokok memberikan pengaruh terhadap pengambilan
keputusan seseorang dalam melakukan pembelian.

Kemudian dari hasil penelitian Dewi Rury, dkk mengatakan persepsi
peringatan gambar bahaya merokok diketahui-bahwa dari 60 responden, jumlah
responden yang memiliki persepsi negatif tentang peringatan gambar bahaya
merokok yaitu 32 responden. (53,3%):lebih banyak di banding responden yang
memiliki persepsi positif yaitu 28 orang (46,7%) sedang. jumlah responden yang
memiliki perilaku merokok rendah sama rata dengan responden yang memiliki
perilaku merokok tinggi yaitu masing-masing 30 responden (50%).

Secara keseluruhan adanya pengaruh yang ditunjukkan kemasan rokok
untuk membeli- rokok, sehingga dengan kemasan  yang. menarik mampu
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa desain kemasan pada rokok menjadi alat komunikasi yang cukup
efektif dalam mempengaruhi konsumen untuk mengambil keputusan pembelian.
Di mana melalui desain berupa elemen grafis yang ada pada kemasan rokok
mampu menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian yang dilihat dari
warna, tipografi, bentuk grafis, dan gambar.

Persepsi visual yang terbentuk setelah melihat empat elemen grafis yakni
warna, tipografi, bentuk grafis, dan gambar tersebut memberikan pilihan
konsumen untuk menetapkan pilihannya dalam memilih kemasan rokok yang
sesuai dengan selera atau pandangan visualnya. Melalui kemasan ini konsumen
menarik minat membeli rokok yang dipandang dari desain kemasan suatu merek

rokok.
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Dengan demikian jelaslah bahwa persepsi visual pada kemasan rokok
memberi pengaruh untuk membeli rokok pada pemuda di Desa Pesikaian. Hasil

ini menggambarkan bahwa kemasan rokok yang dirancang produsen memberi

dampak yang ¢ ala 2Mpe Ihi_ke - en untuk membeli
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e diri yakni harga,

pengaruh iklan,

B. Saran

Saran-saran yang dapat d dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat faktor kemasan sangat dominan

mempengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian terutama

pada rokok. Untuk itu setiap produk yang ditawarkan hendaknya

mempertimbangkan dan memperhatikan dengan seksama gambar yang

ditampilkan pada produk, sehingga mampu menarik minat pembeli.
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. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengaji lebih dalam tentang

sejauh mana persepsi visual gambar pada kemasan rokok terhadap

perilaku pembeli pada pemuda agar diperoleh gambaran yang lebih

ng akan datang lebih

40t '0.'

STTAS ISLA
S “2

‘\\\\\\\\\““‘ :

%
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